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ABSTRACT

There has been a notion that Islamic discourse and practice among Muslims was
xclusively and rigidly appeared. The tendency was set by contextual interpretation on Al-
wran disparaging its aspect of contextualization for preserving its pristinity and
uthenticity. In the other hand, there was also a tendency to interpret Al-Qur’an in
ontextual-substantive mode ignoring the meaning of authentic text in a certain scope as
ng as it did not bring distortion from what was meant in the text.

Seeing the background, the nature of research was on paradigm in both textual
nd contextual type of Qur’anic interpretation concerning Islam and Salvation concept in
J-Qur’an, and how to define the truest concept of Islam .and Salvation in Al-Qur’an. The
xtension topic of the research was composed as follows: first, what textual and contextual
paradigm” of Qur’anic interpretation in the world of Qur’anic interpretation discourse is?,
/hat textual and contextual view of Qur’anic interpretation paradigm concerning Islam and
alvation concept in Al-Qur’an is 7, and what the real meaning of Islam and Salvation
oncept in Al-Qur’an is?

The research aimed at describing and analyzing textual and contextual view of
Jur’anic interpretation paradigm concerning Islam” and Salvation concept in Al-Qur’an.
‘he writer, then, tried to “offer” the meaning of Islam and Salvation in Muslims reality as
n alternative offering to overcome the dichotomy.

The research applied descriptive-analytic mode of thinking using semi-thematic
maudu’i) type of Qur’anic interpretation approach, and significant and semantic structural
ype of hermeneutics theory. Descriptive method would describe textual and contextual
iew of Qur’anic interpretation concerning Islam and Salvation, meanwhile the semi-
hematic (maudu’i) type of Qur’anic interpretation approach would collect verses
orrelated to object of studies—meaning of Islam and Salvation. A significant and semantic
tructural type of hermeneutics theory is implemented to offer a new type of Qur’anic
aterpretation concerning Islam and Salvation concept in Al-Qur’an.

The study showed that a textual and contextual type of Qur’anic interpretation

raradigm has a different view on Islam and Salvation terms. It could be noted that the

Xiv



xtual paradigm normatively interpreted Islam term, and exclusively interpreted Salvation
yncept. Conversely, contextual type of Qur’anic interpretation paradigm tended to widely
terpreted Islam term and having flexibility in interpreting Salvation concept. Both are
gidly responded to Qur’anic interpretation, so there was notion that one party seemed
sglected the other. To balance the issue, the writer offered a new type of concept trying to
nverge on the two concepts discussed. Eventually, the writer concluded that there was a

sginning-objective meaning in Islam term and also contextual meaning which was called

gnificance type of meaning.

XV



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

L * Konsonan Tunggal




II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

ditulis |

“muta‘agqidin |

III. Ta' marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h

. Hibbah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacaan kedua itu terpisah,

. ~ maka ditulis dengan h
s | Ditdis | karAmah al-auliya'

2. Bila tg marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t.

.oy 4 Ditelis. ] zakatel filli

IV. Vokal Pendek




V. Vokal Panjang

VI. Vokal Rangkap
| Fathah+ya'mati | ditlis )&

VIL Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
Apostrof

VI Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti Huruf Qamariyyah

e S Ditulls
S e

~al-Qur'an .
| Dl | aQha




b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /(el) nya.

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penulisannya.

... ditulis

. zawl al-furad

Penulisan nama, istilah, dan kata-kata yang berasal dari bahasa Arab dan
telah menjadi nama, istilah dan kata-kata Indonesia ditulis menurut Kamus
Umum Bahasa Indonesia susunan W.J.S. Poerwodarminto, Jakarta: Balai

" Pustaka, cetakan keempatbelas, tahun 1995, seperti;

e

L

dan lain-lain.



KATA PENGANTAR

sl Cpaa ) An“u.q
Iasa O 3¢l g ) 91 AN Of gl a5 lasy) ety Landl 5 dosaall
Al oy Yaaa U Gl pally et ci il o oSl g 33Uall g i gy
2y Ll cpmaal diaay

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah Swt. yang senantiasa
melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
disertasi ini meskipun harus dengan usaha yang sangat keras dan melelahkan.
Salawat dan salam selalu dilimpahkan kepada Nabi Muhammad Saw. yang telah
membawa ajaran mulia sehingga menjadi kontrol dan bimbingan bagi kehidupan
manusia’ dari kondisi kejahiliyahan menuju kondisi yang penuh dengan cahaya
kebenaran dan ilmu. Penulis berharap penulisan disertasi yang berjudul Is/am dan
Keselamatan dalam al-Quran: Memaknai Kembali pesan al-Qur'an ini bukan
merupakan tahap akhir perjalanan dan cita-cita akademik penulis, melainkan
menjadi titik balik kreativitas penulis dalam mengeksplorasikan ide-ide dan
gagasan brilian, terutama dalam dunia keilmuan dan kemasyarakatan.

Keseluruhan proses penulisan disertasi ini melibatkan berbagai pihak.
Oleh karena itu, melalui pengantar ini penulis perlu menyampaikan ucapan
terima kasih secara tulus kepada:

1. Kedua promotor penulis, Prof. Dr. H. Machasin dan Dr. Hamim Ilyas, MA,
yang telah memberikan bimbingan dan arahan, serta bersedia meluangkan
waktu untuk menelaah dan mengoreksi hasil penulisan disertasi ini di sela-

sela kesibukan beliau berdua.



. Prof. Dr. H. Djam’annuri, MA dan Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA selaku
anggo Tim Penilai dalam Ujian Tertutup yang telah memberikan masukan
berharga demi sempurnanya disertasi ini. Kepada mereka  penulis
menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya.

. Prof. Dr. H. Iskandar Zulkarnain, selaku Direktur Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Asisten Direktur, para Guru Besar/ Dosen
Program Doktor, terima kasih atas transformasi ilmu yang telah diberikan.

. Seluruh karyawan Pascasarjana dan perpustakaan, terima kasih atas
pelayanan administrasinya yang cukup baik.

. Prof. Dr. H. Imron Abdullah, M.Ag., selaku pimpinan/ketua STAIN Cirebon
dan sebagai kakak yang baik yang telah banyak memberikan kontribusi
kepada penulis baik moril, materiil, doa dan dorongan semangat akademik
yang tidak ternilai jasanya.

. Para Pimpinan STAIN Cirebon dan seturuh dosen, kolega-kolega penulis baik
di UIN Sunan Kalijaga maupun di STAIN Cirebon—yang dalam ruang
terbatas ini tidak bisa disebut satu persatu—penulis meﬁyampaikan terima
kasih yang sangat tulus.

. Istriku tercinta yang cantik dan shalihah, Tati Haryati, dan buah hatiku Asep
Afif Imanudin, Ade Moh. Irfan Nugraha, Moh. Aziz Nur Faizi, Ade Moh.
Ucu Nur Alam. Ucapan syukur dan terima kasih penulis sampaikan kepada
mereka atas kesabaran, dorongan dan doa mereka yang tiada putus, selama
penulis tinggalkan untuk menyelesaikan disertasi ini.

. Ayahnda H.S. Gani dan Ibunda Hj. Umi (almh) tercinta, kakakku kang Jejen
Zaenuddin (alm), Ceu Odah, adikku Diding, Enoh Ooy; pamanku mang H.

Machmud S., mang H. Harun; bibi Hj. Kinoh, mang Emod, mang Ukung



mang Aziz, mang Idris, serta paman-paman, bibi-bibi, serta keponakan
lainnya yang tidak bisa disebutkan satu persatu. Merckalah yang telah
membantu penulis sejak menempuh pendidikan S1, S2, dan S3. Atas doa dan
dorongan moril materiil mereka penulis mengucapkan banyak terima kasih.
Akhirnya, semoga disertasi ini memberi manfaat bagi siapa saja yang

berkepentingan, amien.

Yogyakarta, 14 April 2009

Penulis,

Drs. H. Syafrudin, M. Ag.



DAFTAR ISI

Latar Belakang .........c.cccocovvninninninnnninnnnnnnien,
Rumusan Masalah...........ccccceverrivenniiiniinnconninisennnnnee
Tujuan Penelitian dan Kontribusi Keilmuan.........................
Kajian Pustaka ........cccocvvininninnincninnennin,
Metode Penelitian.........ccccvvevirininnenienininiennisnnnnosennenenn
Kerangka Teoretik........ccovivniiiniiniininninniccennreena,
Sistematika Pembahasan ............cccccccvnrivenrneinnenriennrieneinnn,

OmMmY oW

BABII PARADIGMA TAFSIR TEKSTUAL DAN KONTEKSTUAL
A. Tafsir dan Perkembangannya ..............ccveervrecnninnnnienernennnnn,

B. Paradigma Tafsir: Tekstual dan Kontekstual ...........ccocvun.n..

1. Tafsir Tekstual: Tafsir Berorientasi Teks ............ououu..

BABIII KONSEP ISLAM DAN KESELAMATAN DALAM AL-QUR'AN
(PERGUMULAN PARADIGMATIK DALAM PENAFSIRAN

AL-QUR'
TALZ MU LRIV s st cniesrenrtestetasasscensaassoctesesreassansssnsonacsosnne

31

63

A. Konsep tentang Islam dalam al-Qur'an: Perspektif Tafsir Tekstual

dan Kontekstual ...........cocoiiiiiiiiiiiniiii
1. Konsep Islam dalam al-Qur'an: Perspektif Tafsir Tekstual

64
64

2. Konsep Islam dalam al-Qur'an: Perspektif Tafsir Kontekstual 71

3. Perbedaan dan Persamaan..........cooevvveinnevreneieseeiosensiesenes

81

B. Konsep tentang Keselamatan dalam al-Qur'an: Perspektif Tafsir

Tekstual dan Kontekstual .......ccooveeeereveiiiviniiesrereeeneneesssreeeeas

87

I1, Konsep Keselamatan dalam al-Qur'an: Perspektif Tafsir

TEKStUAL ...vveviviriiieieriiiircriiecesire e ceresseseseessossressosresssssennas

87

~/ 2. Konsep Kesclamatan dalam al-Qur'an: Perspektif Tafsir

KoONteKStUAL .......ovviiiiiiieieieiiseerie e cevtececeresesreresesenseessnnes

100



BABIV MEMAKNAI KEMBALI TERMA ISLAM DAN KESELAMATAN

DALAM AL-QUR'AN ........cooerecreeccrcnerereeerneeennresnnes 120

A. Memaknai Kembali Terma Islam dalam al-Qur'an .............. 121

- 1. Akar Kata ISIam ........ccccciveeriieneccniinnneninienenninnennnen 122
2. Kategorisasi Makna Islam dalam al-Qur'an ..................... 124

a. Islam Bermakna Agama ............ccoeveervinveniienreiennnnns 124

b. Istam Bermakna Sikap Kepasrahan ...............ccovrieianns 133

c. Islam Bermakna Ajaran tentang Kedamaian ............... 137

B. Memaknai Kembali Terma Keselamatan dalam al-Qur'an .. 142

J1. Konsep Keselamatan dalam Sorotan ..........c.cccocevverenane. 143

d2. Keselamatan dalam al-Qur'an ........c.ccoevvievninienienninnene, 149

BAB YV PENUTUP ..........oooriiriicnrnerenceceanseessesseneasssessesssesseassasssnsesssssas 159
A, KeSimpulan .........cooconviiinneniiininnnennaeneneesenenon 159

B. Sanan®®, W......... WL LSRN e, 162

DAFTAR PUSTAKA ......cocoooiiitiinitneerinnnreeneniorenesiesessesessessssssesssssessssens 165
DAFTAR RIWAYAT HIDUP.........ccocovererrireririniicnniesssseensenesissresesssesens 178






BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an, menurut Ibnu Khaldun, turun dengan menggunakan bahasa
Arab. Karena itu, seluruh masyarakata arab akan memahami pesan yang terkandung
di dalam al-Qur’an. Selain itu, al-Qur’an yang kini berbentuk mushaf tertulis
merupakan fenomena linguistik. Terlepas dari kebenaran pernyataan tersebut,
- pernyataan Ibnu Khaldun itu bisa dijadikan argumen bahwa kemampuan berbahasa
Arab menjadi salah satu syarat dalam memahami al-Qur’an. Karena itu pula, maka

bahasa menjadi salah satu fenomena kajian yang sarat dengan multi interpretasi.
Atas dasar itu, maka menarik apa yang dinyatakan Quraisy Shihab. Tafsir
menurutnya adalah penjelasan tentang maksud firman-firman Allah sesuai
kemampuan  manusia. Kemampuan manusia  bertingkat-tingkat  dan
kecendrungannya berbeda-beda, sehingga kualitas dan pesan yang ditemukan dari
al-Qur’an juga berbeda-beda. Perbedaan capaian pesan yang ditemukan dari al-
Qur’an juga disebabkana oleh perbedaan budaya yang melingkupi mufassir. Karena
itulah, menurut Quraish Shihab, semakin sering mufassir membaca al-Qur’an akan
semakin banyak makna pesan ditemukan dan juga semakin jelas maksudnya.

Dengan meminjam analogi yang dibuat Abdullah Darras, Shihab menggambarkan,



“ayat-ayat al-Qur’an bagaikan intan. Setiap sudutnya memancarkan cahaya yang
berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut lainnya. Dan tidak mustahil jika kita
mempersilahkan orang lain memandangnya dari sudut lainnya, maka dia akan
melihat banyak dibanding apa yang kita lihat™.!

Analogi ini menggambarkan kekayaan makna dan pesan al-Qur’an sebagai
wahyu Tuhan, sechingga kendati lautan dijadikan tinta untuk menulis wahyu Tuhan,
air laut itu akan habis sementara pesan Tuhan tidak akan habis ditulis. Apa yang
digambarkan di atas sejatinya juga dijadikan pelajaran, bahwa tidak ada tafsir yang
tunggal dan sakral. Setiap tafsir hanya mampu menggali satu sudut dari al-Qur’an,
sementara setiap sudutnya, memungkinkan orang lain mengungkapnya. Kekayaan
makna itu pula yang mendorong Ali bin Abi Thalib melarang Ibnu Abbas
menggunakan al-Qur’an dalam mendebat orang lain, karena al-Qur’an mengandung
banyak wajah.?

Atas dasar kekayaan makna itu pula, Nabi memerintahkan Muadz bin Jabal
menggunakan ijtihad dalam memutus sesuatu yang tidak terdapat secara harfiah di
dalam al-Qur’an. Tidak hanya sebatas itu, tindakan berijtihadnya saja diberi
imbalan pahala, lebih-lebih jika ijtihadnya benar. Sejalan dengan anjuran Nabi, Ali

bin Abi Thalib menyatakan, “al~qur’an bayna daftay al-mushaf la yantiq, innama

! Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Volume 1 (Jakarta:

Lentera Hati, 2000), him. xv. )
2 Nasr Hamid Abu Zaid, a/-Khitab wa at-Ta'wil (Beirut: Markaz as-Ssaqofi al-Arobi, 2000), hlm.

174.



yantiqu (yatakallamu) bihi ar-rijal’. 3 Artinya, manusialah yang bertugas
mengungkap pesan al-Qur’an agar ia berfungsi memberi petunjuk.

Namun, al-Qur’an sebagai fenomena linguistik menimbulkan pemahaman
yang berbeda di kalangan umat Islam, utamanya dalam bidang strategi penafsiran.
Artinya, bagaimana menafsirkan teks‘teks al-Qur’an yang secara ontologis berasal
dari Tuhan yang tidak terbatas bisa dipahami dengan baik oleh manusia yang
terbatas. Sebab, sejak meninggalnya Nabi Muhammad saw yang diyakini sebagai
penafsir al-Qur’an yang paling otoritatif, penafsiran terhadap al-Qur’an tidak pernah
dikatakan tuntas karena penafsiran sebagai cara pemahaman manusia pada dasarnya
selalu berkembang seiring perkembangan cara berpikir manusia itu sendiri.
Sehingga, tidak ada suatu metode atau bentuk penafsifan yang bisa diklaim sebagai
penafsiran yang mutlak benar dan otoritatif.

Dalam diskursus ilmu tafsir al-Qur’an, memang berkembang tradisi
penafsiran yang berbeda-beda terhadap al-Qur’an. 4 Ignaz Gholdziher mencatat
adanya lima kecenderungan tafsir atau studi al-Qur'an mulai klasik sampai era
modern, yakni studi al-Qur'an tradisional, studi al-Qur'an dogmatis, studi al-Qur'an
mistik, studi al-Qur'an sektarian dan studi al-Qur'an modern.’

Dari kecenderungan studi al-Qur'an modern ini, adalah model Muhammad

Abduh yang perlu mendapat perhatian, sebab melalui pembaharu Islam dari Mesir

3 Ibid.

4Abdul Mustaqim menyebut adanya keragaman penafsiran ini sebagai madzahibut tafsir. Lihat,
Abdul Mustagim, Madzahibut Tafsir: Peta Metodologi Penafsiran Al-Qur’an Periode Klasik hingga
Kontemporer (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003).

5 Ignaz Gholdziher, Mazahib at-TafSir al-Islami, cet. ke-2 (Beirut Lebanon: Dar Igra’, 1983), him.
392.



ini, lahir pelbagai model studi al-Qur'an modern. Yang dimaksud studi al-Qur'an
modern adalah sebuah usaha mengkontekskan al-Qur'an dengan tuntutan zaman dan
itu dilakukan sejak zaman Nabi Muhammad.® Menurut Abduh, al-Qur'an merupakan
sumber asasi Islam sebagai agama universal, yang acapkali sesuai dengan
kepentingan setiap masyarakat, zaman dan pelbagai peradaban, di mana pun dan
kapan pun,’ sehingga ia tetap memberi petunjuk pada mercka dalam menghadapi
pelbagai persoalan hidup.

Selanjutnya, kecenderungan tafsir modern oleh Jansen dibagi lagi lebih
spesifik menjadi tiga model: Tafsir ‘Ilmi, Tafsir Waqi‘i (Realis) dan Tafsir Adabi
(Sastra). Ketiga model tafsir ini mempunyai kecendrungan dan ranah yang berbeda-
beda. 7afsir ‘/Imi misalnya berprinsip bahwa al-Qur'an mendahului ilmu
pengetahuan modern sehingga mustahil al-Qur'an bertentangan dengan sains
modern. ® Tafsir Wagqi‘i berprinsip al-Qur'an berfungsi sebagai petunjuk bagi
manusia dalam menghadapi tantangan hidup sehari-hari, sehingga ia harus ditafsiri
dengan pendekatan tertentu yang membuatnya mampu menjawab perlbagai
tantangan yang dihadapi manusia.® Sedang Tafiir Adabi menawarkan prinsip
bahwa al-Qur'an merupakan kitab sastra terbesar dan bacaan mulia yang mampu
mempengaruhi jiwa terdalam manusia secara estetik. Berbeda dengan dua model

lainnya, model tafsir sastra tidak berpretensi untuk menjawab pelbagai tantangan

¢ Baljon, Modern Muslim Koran Interpretation (Leiden: E.J. Bill, 1968), him. 1.

7 Ignaz Gholdziher, Mazahib at-Tafsir, hlm. 352.

8 Ibid, hlm. 376. Lihat juga Jansen, Diskursus Tafsir al-Quran Modern, terj. Hairussalim
(Yogayakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 55; dan Amin al-Khuli, Metode Tafsir Kesusasatraan atas al-
Quran, terj. Ruslani (Yogyakarta: Bina Media (BM), 2005), him. 28.

% Jansen, Diskursus Tafsir, hlm. 125.



yang dihadapi umat manusia sebagaimana pendekatan lainnya, melainkan hendak
mengembalikan al-Qur'an kepada pesan awalnya yang ditujukan kepada jiwa
pendengar awalnya. '’

Fenomena beragamnya penafsiran tentunya tidak hanya berhenti di situ.
Sebab, setiap penafsir pasti selalu membawa pesan yang berbeda-beda, schingga
setiap penafsir akan menemukan makna yanag berbeda-beda dalam al-Qur’an.
Fenomena tersebut menunjukkan bahwa penafsiran memang tidak pernah selesai
sehingga selalu terbuka terhadap kemungkinan-kemungkinan penafsiran dan
menerima perbedaan penafsiran menjadi sebuah keniscayaan.

Di sebagian umat Islam sendiri muncul kecenderungan untuk
menyeragamkan penafsiran terhadap al-Qur’an karena mereka memahami al-Qur’an
sebagai —menurut bahasa Arkoun — sebuah “korpus resmi yang tertutup” schingga
tidak membuka kemungkinan bagi upaya penafsiran dengan memanfaatkan metode
dan pendekatan baru yang berkembang, terutama dari ilmu-ilmu sosial dan
humaniora. Kalau pun ada, seperti diakui Khaled Abou El Fadl, mereka justru
melakukan penafsiran secara sewenang-wenang (otoriter), yaitu dengan mengunci
dan mengurung kehendak teks ke dalam sebuah penetapan makna tertentu, dan
kemudian menyajikan penetapan makna tersebut sebagai sesuatu yang pasti,
absolut, dan bersifat menentukan (deferminan). Dengan bahasa lain, mereka seolah-
olah memosisikan teks dan konstruksi penafsir menjadi satu dan serupa sehingga

tidak bisa dibedakan mana yang merupakan hasil penafsiran dan mana yang benar-

19 mbid, him. 108.



benar teks. Dalam proses ini, teks itu akan tunduk kepada penafsir dan secara efektif
penafsir menjadi pengganti teks. Lebih jelasnya, penafsir bertindak seolah-olah
dialah juru bicara teks yang paling otoritatif."! Proses sakralisasi teks al-Qur’an ini,
pada gilirannya, mengantarkan pada keringnya diskursus keislaman di hadapan
tantangan modernitas. Secara eksplisit Abou El Fadl menyebut miskinnya diskursus
keislaman ini tengah giat-giatnya dipraktikkan oleh komunitas muslim Amerika
sekarang ini."

Di tengah diskursus penafsiran yang makin mengarah pada kebuntuan dan

keterbelahan yang distortif ini, akibatnya kini muncul praktik-praktik keberislaman

yang bercorak fundamental," ortodoks,' otentik,'® dan puritan di kalangan umat

11 ihat, Khaled M. Abou El Fadl, Atas Nama Tuhan: dari Fikih Otoriter ke Fikih Otoritatif terj.
Cecep Lukman Hakim (Jakarta: Serambi, 2004).

2K omunitas fatwa yang tergabung dalam SAS ( The Society for the Adherence of the Sunnah) ini—
karena memutuskan diri dari khazanah intelektual Islam klasik—telah bertindak otoriter dalam
menafsirkan teks-teks Islam. Mereka menolak segala bentuk pembacaan baru terhadap al-Qur’an dan
hadis. Akibatnya, dalam konteks hukum Islam, hukum Islam gagal merespons problem kontemporer
yang dihadapi umatnya sendiri, dan dalam relasinya dengan komunitas umat beragama lain. L1hat Ibid,
hlm, 7-20. Abou El Fadl, Melawan Tentara Tuhan, him. 27-40,

13 Secara etimologis, istilah “fundamental” berasal dari kata “fundamen”, yang berarti dasar atau
pokok. Sedangkan fundamentalis adalah penganut ajaran dan gerakan keagamaan yang fundamental,
bersifat rigid dan reaksioner, yang selalu merasa perlu kembali ke ajaran agama yang asli, seperti yang
tersurat dalam ajaran kitab suci, Lihat, Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 245. Istilah ini
menimbulkan suatu kesan tertentu, seperti ekstremisme, fanatisme, bahkan terorisme, dalam
mewujudkan dan mempertahankan keyakinan keagamaannya. Ada beberapa karakteristik yang menjadi
platform gerakan fundamentalisme, antara lain: 1) mereka cenderung melakukan interpretasi literal
terhadap teks-teks suci agama; 2) menolak pluralisme dan relativisme; 3) memonopoli kebenaran tafsir
agama;, dan 4) memiliki korelasi dengan fanatisme, eksklusivisme, intoleran, radikalisme dan
militanisme, Jika dikaitkan dengan uraian tentang makna dan karakter paham fundametalisme di atas,
maka dapat dikatakan bahwa “Islam Fundamental” adalah sebuah paham keislaman yang
menitikberatkan pada pemaknaan teks-teks keagamaan secara literal-tekstual dengan mengabaikan sisi-
sisi kontekstual-substantifnya.

" Secara etimologis, istilah “ortodoks” berarti berpegang teguh pada ajaran agama yang kolot dan
kuno. Lihat /bid.,, him. 631. Dengan demikian, istilah “Islam ortodoks” dapat diasosiakan dengan sebuah
paham keagamaan (Islam) yang berpegang teguh pada cara pandang yang kolot, kuno dan out of date.

1® Secara etimologis, istilah “otentik” berarti “asli”, “sah” dan “dapat dipercaya”. Robert D. Lee,
Professor Ilmu politik Colorado Collage, menjelaskan bahwa menjadi otentik berarti menjadi yang



Islam sendiri. Pelbagai label Islam di atas, pada intinya, sama-sama berpedoman
pada jargon “kembali kepada al-Qur’an dan sunnah” dengan strategi penafSiran al-
Qur’an yang sesuai dengan makna teks yang tersurat secara literal-tekstual. Akibat
kecenderungan tekstual ini, pada gilirannya, kalangan ini memandang bahwa corak
pengetahuan doktrinal mesti bersifat total dan serba mencakup. Menurut mereka,
masalah-masalah yang berhubungan dengan kehidupan manusia di dunia seluruhnya
tidak terlepas dari doktrin yang serba-mencakup itu. Oleh karena itu, ijtihad dengan
sendirinya dibatasi hanya pada masalah-masalah di mana doktrin tidak memberikan
petunjuk sampai detail-detail persoalan.'®

Di sisi lain, juga terdapat kelompok umat Islam yang menganggap bahwa
terbentuknya teks-teks al-Qur’an tidak terlepas dari kondisi sosio-kultural di mana
teks-teks tersebut diturunkan atau diciptakan. Kelompok ini mengandaikan bahwa
al-Qur’an harus dipahami sesuai dengan Jocus teks tersebut hendak diterapkan.
Dengan kata lain, penafsiran terhadap teks-teks al-Qur’an harus bersifat kontekstual
sehingga mampu menjawab persoalan-persoalan kemanusiaan. Kelompok ini

memiliki orientasi kekinian dan penerimaannya terhadap kondisi realitas

“sebenarnya” ketimbang yang tampak, yang fundamental ketimbang yang superfisial, yang asli
ketimbang yang tambahan, yang benar ketimbang yang salah. Lihat, Robert D. Lee, Mencari Is/am
Autentik, terj. Ahmad Baiquni (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 199. Pengertian sesungguhnya mengenai
istilah “Islam otentik” tidak dapat diketahui secara pasti. Kaum fundamentalis cenderung
mengartikannya sebagai upaya kembali ke masa lalu. Dengan kata lain, mereka mengamalkan segala
ajaran yang pernah dilakukan oleh Rasulullah saw bersama para sahabatnya, tanpa melihat konteks
sosio-kultural-historisnya. Penulis sendiri berpendapat bahwa “Islam otentik” tidak sebatas mengikuti
apa yang telah ada sebelumnya. Menjadi otentik bukan berarti menerima warisan budaya masa lalu
tanpa diiringi sikap kritis. Menjadi otentik adalah mempertahankan warisan budaya masa lalu yang
menjadi zrade mark suatu kelompok, serta tidak antipati terhadap perubahan dan lokalitas budaya.

6 Yusril Thza Mahendra, Modemisme dan Fundamentalisme dalam Politik Islam (Jakarta:
Paramadina, 1999), him. 31-32



masyarakat modern yang plural. Umumnya, kelompok ini sering disebut sebagai
penganut Islam liberal,'” Islam substantif,'® dan Islam aktual.'
Namun demikian, fenomena keragaman penafsiran terhadap al-Qur’an di

atas pada dasarnya dapat dipetakan ke dalam dua kategori besar: Pertama,

penafsiran yang mengandalkan pemahaman yang bersifat harfiah-tektual terhadap

" Definisi “Islam liberal” tidak dapat diketahui secara pasti makna yang sesungguhnya. Charles
Kurzman mengungkapkan bahwa istilah “Islam liberal” mungkin terasa seperti sebuah kontradiksi
dalam peristilahan (a contradiction in terms) karena selama berabad-abad Barat mengenal Islam sebagai
sebuah agama dengan seperangkat unsur fanatisme, fundamentalisme dan keterbelakangan. Kurzman
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan konsep “liberal” di sini harus dilihat sebagai sebuah alat
bantu analisis, bukan kategori yang mutlak. Selanjutnya, ia memetakan tiga tradisi utama Islam, yaitu
Islam adat, Islam revivalis, dan Islam liberal. Dari ketiga kategori tentang Islam ini, menurutnya, dua
tradisi pertama lebih sering digunakan oleh para pemikir dan aktivis muslim. Sedangkan tradisi yang
terakhir tidak terlalu dikenal. Oleh karena itu, ia berusaha memberikan porsi yang sama di antara
ketiganya. Tradisi pertama bisa disebut sebagai “Islam adat” (customary Islam), yang ditandai oleh
kombinasi kebiasaan-kebiasaan kedaerahan dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan umat di pelbagai
dunia Islam. Tradisi “Islam revivalis” biasa dikenal sebagai Islamisme, fundamentalisme atau
wahabisme. Tradisi ini menyerang interpretasi adat yang kurang memberi perhatian terhadap inti
doktrin Islam. Sedangkan tradisi “Islam liberal” secara kontras dipahami sebagai paham yang berbeda
dengan Islam adat, dan menyerukan keutamaan periode Islam awal untuk menegaskan ketidakabsahan
praktik-praktik keagamaan masa kini. Islam liberal menghadirkan kembali masa lalu untuk kepentingan
modernitas. Karakteristik “Islam liberal” ini antara lain adalah: 1) kebebasan berpikir; 2) pemaknaan
secara kontekstual-substantif terhadap teks-teks keagamaan; 3) mendukung demokrasi; dan, 4)
menyuarakan hak-hak kaum perempuan yang selama ini terabaikan. Lihat, Charles Kurzman (ed.),
Wacana Islam Liberal: Pemikiran Islam Kontemporer tentang Isu-Isu Global, terj. Bahrul Ulum dan
Heri Junaidi (Jakarta: Paramadina, 2001), hlm. xv-xvii.

8 Istilah “Islam substantif’ sebenarnya bukan hal baru dalam wacana keislaman, Istilah ini
kemudian memiliki nuansa makna ketika dielaborasi secara ilmiah oleh Azyumardi Azra dengan
menjadikannya sebagai judul buku, yaitu “Is/lam Substantif: Agar Umat Tidak Menjadi Buili’. Menurut
Azra, jika Islam ingin berperan lebih luas maka ia harus mengedepankan pesan-pesan moral, bukan
menonjolkan simbol. Lihat, Azyumardi Azra, Islam Substantifi Agar Umat Tidak Menjadi Buih
(Bandung: Mizan, 2000), him. 138.

19 Istilah “Islam aktual” dipopulerkan oleh Kang Jalal, sapaan akrab Dr. Jalaluddin Rakhmat. Ia
menegaskan bahwa ada dua macam Islam: Islam konseptual dan Islam aktual. Islam konseptual terdapat
dalam al-Qur’an, Sunnah dan buku-buku atau ceramah-ceramah tentang keislaman. Sedangkan Islam
aktual terdapat pada perilaku pemeluknya, Islam konseptual bisa saja menunjukkan kebenciannya pada
kezaliman, dan mendukung pihak-pihak yang dizalimi. Akan tetapi, Islam konseptual tidak akan dapat
menghilangkan sistem yang zalim, Hanya Islam aktuallah yang mengubah sejarah. Kekuatan kaum
muslim terletak pada tindakan mereka, bukan pada teks-teks suci yang mereka yakini. Lihat, Jalaluddin
Rakhmat, Isiamm Aktual: Refleksi-Sosial Seorang Cendekiawan, cet. ke-10 (Bandung: Mizan, 1998),
hlm., 18.



al-Qur’an; Kedua, penafsiran yang memanfaatkan strategi-strategi hermeneutis,?’
yakni penafsiran yang diupayakan tidak hanya melihat sisi tekstual, tetapi juga
memahami teks al-Qur'an sebagai bingkai realitas, bersifat historis, dan
menggunakan medium bahasa kultural di mana teks tersebut diturunkan.?!
Keduanya berbeda jika model penafsiran yang pertama berusaha
mempertahankan makna asli teks sebagaimana pada saat diturunkannya al-Qur’an,
dan hasil penafsirannya cenderung bersifat eksklusif dan doktrinal, maka model
penafsiran kedua juga memahami makna teks, namun tidak berhenti sampai di situ.
Penafsirannya juga berusaha menyelami gagasan-gagasan moral dan substansi
ajarannya untuk kemudian dikontekstualisasikan dengan kondisi dan perkembangan
umat. Aktivitas penafsirannya dilakukan secara kritis dari segala aspeknya schingga
tafsir yang dihasilkannya menampakkan kecenderungan yang bercorak kontekstual.
Ini berbeda dengan penafsiran yang pertama, yang lebih mengedepankan
pemahaman tekstual-doktrinal terhadap teks-teks al-Qur’an. Jika kelompok pertama
berusaha memahami dan menafsirkan al-Qur’an secara apa adanya (taken for
granted), mempertahankan makna asli teks pada saat diturunkannya, maka
kelompok  kedua  berusaha  memahami  al-Qur’an dengan  cara
mengkontekstualisasikan teks al-Qur’an dengan realitas kekinian, selain juga tidak
menafikan makna aslinya. Dalam disertasi ini penulis menyebut kelompok yang

pertama mengedepankan metode tafsir yang berorientasi tekstual-harfiah untuk

20 Hassan Hanafi, Dialog Agama dan Revolusi, terj. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1991), him. 1-2. )

2! Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhim an-Nass: Dirasat fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: Markaz as-Saqafi
al-‘ Arabi, 1994), him. 10. ‘
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menetapkan makna teks al-Qur'an, sedangkan kelompok kedua lebih
mengedepankan metode tafSir yang berorientasi kontekstual-substantif yang tidak
terpaku pada makna teks, tetapi mempertimbangkan aspek realitas yang mengiringi
proses kontekstualitasasi al-Qur’an.

Secara epistemologis-paradigmatik, metode tafsir yang berorientasi
tekstual pada umumnya bertumpu pada kerangka berpikir verbal-tekstual yang
penjelasannya sangat mengandalkan nalar bayani, yaitu kerangka pikir yang
mengonstruksi makna melalui pemahaman verbal-tekstual sesuai dengan kaidah-
kaidah normatif kebahasaan. Sedangkan metode tafsir yang berorientasi kontekstual
didasarkan pada kerangka pikir yang berkembang dalam metode-metode sosial
kontemporer. Kebenaran tafsir menurut metode ini diukur melalui apakah sebuah
produk tafsir sesuai dengan teori pengetahuan atau tidak, dan apakah produk tafsir
mampu menjawab persoalan-persoalan sosial-keagamaan.?

Karakteristik paling fundamental tentang parameter penafsiran kedua
metode tafsir itu terletak pada prinsip atau kaidah yang diyakini. Metode tafsir
tekstual lebih berpegang pada kaidah al-‘fbrah bi ‘umiim al-lafz I3 bi khusis as-
sabab (ketetapan makna itu didasarkan pada universalitas [keumuman] teks, bukan
pada partikularitas [kekhususan] sebab). Dalam menetapkan suatu produk
penafsiran, mereka lebih mengedepankan makna umum teks daripada menganalisis

sebab-sebab diwahyukannya teks sebelum menetapkan suatu pemaknaan. Karena

bertumpu pada analisis kebahasaan, tidak jarang tafsir ini sangat kental dengan

22 Ramli Abdul Wahid, Ulumul Qur’an (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), him. 71.
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nalar bayani dan bersifat deduktif di mana posisi teks al-Qur’an menjadi dasar
penafsiran, dan bahasa menjadi perangkat analisisnya.”

Sebaliknya, metode tafsir kontekstual berpegang pada prinsip atau kaidah
penafsiran al- ‘ibrah bi khusus as-sabab la bi ‘umum al-lafz (ketetapan makna itu
didasarkan pada pada partikularitas [kekhususan] sebab, bukan pada universalitas
[keumuman] teks). Dalam aktivitas penafsirannya, metode ini pertama-tama
memahami makna asli suatu teks, kemudian menelusuri anasir-anasir sejarah yang
menyebabkan turunnya suatu teks/ajaran (rekonstruksi makna). Setelah melampaui
kedua tahapan ini, dilanjutkan pada upaya kontekstualisasi makna atau ajaran
terhadap persoalan yang dihadapi. Demikianlah, tidak jarang proses penafsiran
seperti ini sering disebut metode tafsir yang berorientasi pada kontekstual, atau
metode tafsir kontekstual. Bahkan di kalangan penganut tafsir ini, terutama pada
era tafsir kontemporer, kini muncul kaidah baru yang disebut a/-7brah bi maqasid
asy-syari‘ah. Kaidah ini berusaha mencari sintesis-kreatif dalam menafsirkan teks
dengan berpegang teguh pada tujuan disyari’atkannya sebuah doktrin.**

Berkaitan dengan kedua model/orientasi penafsiran di atas, persoalan
selanjutnya adalah ketika kedua model penafsiran itu dihadapkan pada upaya untuk
memahami terma-terma prinsipil dalam al-Qur’an baik dalam konteks aqidah
maupun syari’ah. Salah satu terma yang sering memicu perdebatan, bahkan tidak

jarang melahirkan pertentangan yang tak berkesudahan di dalam internal umat

ZJohn Wansbrough, Qur’anic Studies: Sources and Methods of Scriptural Interpretation (London:
Oxford University Press, 1977), him. 57-58.

Pstilah magasid asy-syari ‘ah pada awalnya dikemukakan oleh asy-Syatibi. Lebih lanjut lihat, Abu
Ishaq Ibrahim bin Musa asy-Syatibi, al-Muwafaqat di Usul asy-Syari ‘ah (t.tp.: t.p., 1975).
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Islam, adalah terma Islam dan konsep keselamatan. Terma Islam dan konsep
keselamatan dalam al-Qur’an dipandang sebagai gagasan sentral al-Qur’an yang
menunjukkan suatu identifikasi sikap keberislaman dan praktik keberagamaan
seseorang/kelompék.

Dalam wacana kaum muslim, pengertian Islam setidaknya dapat dipetakan
ke dalam dua mainstream. Pertama, Islam dipahami sebagai agama yang dibawa
oleh Nabi Muhammad dan merupakan agama samawi terakhir yang diturunkan
kepada manusia. Dalam pengertian ini, Islam lebih dipahami dalam pengertian
agama yang mengandung seperangkat doktrin, ajaran, bersifat formal dan
melembaga, seperti halnya agama Kristen, Katolik, Hindu, dan Budha. Identifikasi
keislaman seseorang/kelompok lebih mudah dipahami dari praktik keberagamaan
yang dilakukannya. Maka seorang penganut agama Islam disebut sebagai “muslim.”
Konsekuensi logis dari keyakinannya itu adalah adanya jaminan keselamatan di
akhirat. Artinya, siapa saja yang menganut agama Islam dan menjalankan ajarannya,
maka ia berhak memperoleh keselamatan di akhirat.

Di laih pihak, terdapat pemahaman yang berbeda dari pengertian di atas.
Dalam kaitan ini, Islam tidak hanya dipahami dalam pengertian sebagai agama yang
dibawa oleh Nabi Muhammad, tetapi juga dipahami sebagai jalan keselamatan.
Pengertian ini berangkat dari arti generik kata “is/am,” yang berarti “selamat.”
Selain sebagai agama formal yang mengandung seperangkat doktrin dan ajaran,
Islam juga merupakan jalan keselamatan yang bisa ditempuh oleh masing-masing

orang. Pengertian ini tidak terikat pada aspek lahiriah Islam, tetapi juga pada
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substansi Islam, yaitu “sikap pasrah dan tunduk kepada Tuhan.” Dengan pengertian
seperti ini, konsekuensinya adalah keselamatan bisa diperoleh setiap orang yang
bersikap pasrah dan tunduk kepada Tuhan.

Perbedaan pemahaman terhadap konsep Islam dan keselamatan yang
selama ini menimpa sebagian besar umat Islam tentu menimbulkan masalah
tersendiri dalam kehidupan keberagamaan di Indonesia yang multi agama dan
budaya ini. Bukan hanya antara penganut agama yang berbeda, tetapi juga antara
intern penganut agama, misalnya antara penganut Islam yang terlibat dalam
organisasi yang berbeda. Karena itulah, penting memaknai kembali konsep Islam
dan keselamatan dengan melihat secara konseptual yang ditawarkan dua kelmpok
yang berbeda orintasi dan paradigma di atas: kelompok yang berparadigma tekstual

dan kontektual.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah pokok yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan paradigma tafsir tekstual dan
kontekstual tentang makna islam dan keselamatan dalam al-Qur’an? Sebagai
turunan dari fokus masalah ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah paradigma tafsir tekstual dan kontekstual dalam wacana tafsir

al-Qur’an?

2. Bagaimana pandangan paradigma tafsir tekstual dan kontekstual tentang

makna islam dan keselamatan dalam al-Qur’an?
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3. Makna islam dan keselamatan seperti apakah yang lebih memberi ruang toleran

kepada orang lain dalam hidup beragama?

C. Tujuan Penelitian dan Kontribusi Keilmuan

Penelitian ini bertujuan untuk “mendiskripsi” dan “menganalisis”
pandangan paradigma tafsir tekstual dan kontekstual tentang makna islam dan
keselamatan dalam al-Qur’an, dan kemudian penulis mencoba “menawarkan”
makna islam dan keselamatan yang memberi ruang toleran bagi seluruh penganut
agama yang berbeda-beda. Dan ini dimaksudkan sebagai “tawaran alternatif”
mengatasi pandangan dikotomis yang ditawarkan tafsir tekstual dana kontekstual.

Dengan tercapainya tujuan tersebut, diharapkan, penelitian ini dapat
mengapresiasi sisi keunggulan dan mengkritisi kelemahan dari kedua kecenderungan
penafsiran yang sekarang telah menggurita dalam wacana penafsiran al-Qur’an,
serta juga diharapkan memberi sumbangan positif bagi upaya menemukan frame of
paradijgm rekonstruktif metode penafsiran al-Qur’an dengan tetap berpijak pada

pemahaman terhadap e/an vital al-Qur’an dan Jocus penafsirannya.

D. Kajian Pustaka
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka
sejatinya pustaka yang ditelaah dalam hal ini adalah karya-karya yang berkaitan
dengan pandangan paradigma tekstual dan kontektual tentang makna islam dan

keselamatan. Namun, karya-karya yang sesuai dengan kriteria ini masih jarang
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ditemukan. Dalam pengamatan penulis, beberapa literatur “standar” diskursus
penafsiran al-Qur’an lebih banyak berbicara tentang uraian dan penjelasan mengenai
metode, tipologi, karakteristik dan aliran penafsiran al-Qur’an dari masa klasik
hingga kontemporer. Penulis belum menemukan, sejauh ini, literatur yang secara
komprehensif mengkaji tentang upaya mencari solusi guna menjembatani dikotomi
penafsiran al-Qur’an tekstual dan kontekstual, baik pada aspek penafsiran tematik
maupun fahlili; dengan memanfaatkan pendekatan ataupun disiplin keilmuan
lainnya. Kalau pun ada, maka umumnya belum sampai menyentuh pada wilayah
kerangka paradigmatiknya. Selain itu, penulis juga belum menemukan literatur yang
secara khusus mengupas penafSiran tekstual dan kontekstual dalam al-Qur’an,
khususnya yang berkaitan dengan terma Islam dan konsep keselamatan dalam al-
Qur’an.

Meski demikian, beberapa literatur di bawah ini telah turut membentuk
kerangka metodologis dan kerangka pemahaman dalam penelitian ini. Buku yang
berjudul 7afsir al-Qur’an Kontekstual, karya Taufiq Adnan Amal dan Syamsu Rizal
Panggabean, mencoba memperkenalkan suatu model tafsir alternatif yang disebut
metode tafsir kontekstual. Kedua penulis di atas merasa bahwa metode tafsir
tradisional yang bersifat literal dan tekstual sudah tidak relevan lagi dalam
menampilkan pesan-pesan al-Qur’an di hadapan kepentingan manusia yang terus
berubah dan berkembang. Dalam konteks ini, keduanya hanya memfokuskan metode
tafsir kontekstual dengan memperkenalkan pemikiran-pemikiran inovatif Fazlur

Rahman dalam menggali makna al-Qur’an, terutama tentang metode double
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movement-nya. Dengan pendekatan hermeneutik, Rahman dianggap oleh kedua
penulis itu sebagai pioner dalam bidang pembaharuan metodologi penafsiran al-
Qur’an kontemporer.?

Buku Nasr Hamid Abu Zaid, [sykaliyat al-Qira'at wa Aliyat at-Ta'wil,
mengulas tentang sisi hermeneutika inklusif dalam al-Qur’an. Meskipun Abu Zayd
berhasil menjelaskan bagaimana mengatasi problematika dalam bacaan dan cara
memahami teks al-Qﬁr’an secara kontekstual, yang berujung terhadap pemahaman
Islam yang inklusif, pembahasannya lebih banyak berkutat pada seputar
problematika bacaan, dan hanya sedikit mengulas tentang pemahaman tekstual dan
kontekstual dalam penafsiran al-Qur’an.

Buku Mohammad Arkoun yang berjudul Berbagai Pembacaan Al-Qur’an
perlu dikemukakan di sini.?® Dalam buku ini, berbeda dengan karya-karya Arkoun
lainnnya, secara khusus Arkoun memperkenalkan metode pembacaan al-Qur’an
yang lebih bersifat epistemologis-teoritis. Dalam konteks ini, Arkoun dalam
kerangka grand desain kritik nalar Islam melihat pendekatan kontemporer, seperti
hermeneutika dan semiotika merupakan instrumen pembacaan yang tidak bisa
dielakkan oleh umat Islam. Semiotika misalnya, membantu memahami teks-teks al-
Qur’an dalam relasinya dengan jaringan makna yang terajut dalam sistem penanda-

petanda.

» Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modemitas: Studi atas Pemikiran Hukum Fazlur
Rafiman (Bandung: Mizan, 1990). :
%6 Mohammad Arkoun, Berbagai Pembacaan Al-Qur’an, terj. Machasin (Jakarta: INIS, 1997).
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Rif'at Syauqi dalam bukunya, Rasionalitas Tafsir Abdub, berusaha
memotret sisi rasionalitas Abduh dalam tafsirnya, a/-Manar. Bahkan, Rif at, dengan
mengutip J. J. G. Jansen, menempatkan Abduh sebagai mufassir rasionalis. Ini
dibuktikan dengan penafsiran Abduh terhadap beberapa kata dalam al-Qur’an,
seperti kata furgon yang diartikan sebagai akal.

Dalam konteks Indonesia, Howards Fiedersfiel dalam bukunya, Kajian al-
Qur’an di Indonesia dari Muhammad Yunus hingga Quraish Shihab, menyajikan
pemetaan secara metodologis dan karakteristik penafsiran di kalangan mufassir
Indonesia. Hanya saja, buku ini terbatas pada metode yang dikembangkan oleh
masing-masing mufassir. Quraish Shihab yang dicontohkan oleh Fiedersfiel
misalnya, mengembangkan metode tematik dalam kerangka untuk menjawab
kebutuhan umat. Atau, menurut pemetaan Jansen, Quraish Shihab lebih dekat pada
aliran tafsir praktis.

Buku penting lainnya adalah karya Farid Esack yang berjudul Qur’an,
Liberation and Pluralism: An Islamic Perspective of Interreligious Solidarity against
Oppression.*” Buku yang merupakan disertasi doktoralnya ini secara metodis
menggunakan perangkat hermenecutika dalam membedah konsep-konsep kunci
dalam al-Qur’an dengan mengambil unit analisis karya-karya tafsir klasik dan
kontemporer. Di dalamnya juga dibahas secara singkat perihal makna semantik

terma Islam, kemudian menganalisis sejumlah tafsir tentang makna islam. Namun

% Farid Esack, Membebaskan Yang Tertindas. terj. Watung A. Budiman (Bandung: Mizan, 2000).
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demikian, buku ini tidak secara eksplisit memetakan secara metodis tafsir tekstual
dan kontekstual.

Dalam konteks kajian penafsiran terhadap terma tertentu dalam al-Qur’an,
Islam misalnya, buku Ajat Sudrajat yang berjudul 7afsir Inkiusif Makna islam:
Analisis Linguistik-Historis Pemaknaan Islam dalam Al-Qur’an Menuju Titik Temu
Agama-Agama Semitik, sekadar berusaha menguraikan makna islam secara inklusif
menurut al-Qur’an. Memang, sebagai kajian linguistik buku ini telah berhasil
memaparkan analisis kebahasaan tentang makna islam. Namun demikian, penulis
buku ini tidak memberikan tafsir tentang makna islam dari sudut pandang
penafsiran tekstual dan kontekstual. Demikian pula buku Alwi Shihab, Is/am
Inklusif hanya menyoroti konsep inklusifisme Islam dalam percaturan global
ditinjau dari pelbagai sudut pandang: agama, sosial, budaya dan akademis. Hal ini
dimungkinkan karena buku ini merupakan kumpulan beberapa tulisan dan ceramah
penulis yang pernah dipublikasikan di media massa, baik cetak maupun elektronik.

Buku Muhammad Amin Suma, Pluralisme Agama Menurut Al-Qur’an,
memfokuskan kajiannya pada relasi Islam dan pluralisme agama. Penulis buku ini
hanya menyajikan nilai-nilai dasar Islam yang berupa inkluvisme dan kebebasan
secara kontekstual. Dengan kata lain, buku ini hanya mengupas aspek normatif-
tekstual makna islam dalam relasinya dengan pluralisme agama. Tulisan Aksin
Wijaya, “Memburu Pesan Damai Islam”, yang dimuat di dalam Jurnal an-Nur, edisi
II, tahun 2006, secara khusus berusaha mengkritisi fatwa-fatwa MUI, terutama

dalam persoalan konflik dan kekerasan di kalangan umat umat Islam serta relasinya
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dengan umat lainnya. Penulis memang cukup berhasil mendekonstruksi
eksklulusivisme makna islam yang dipahami sebagian umat Islam, dan menawarkan
cara baca baru yang bersifat inklusif dengan menggunakan analisis semantik.
Namun demikian, kajian yang dilakukan masih sangat terbatas dan singkat serta
kurang memberikan solusi yang bersifat kontekstual.

Adapun kajian yang dilakukan oleh Dzulkarnaini Abdullah dalam bukunya,
Yahudi dalam al-Qur’an: Teks, Kontekstualisasi dan Pluralisme Agama, 28
menjelaskan posisi teologis-historis kaum Yahudi dalam al-Qur’an dalam
keterkaitannya dengan keselamatan di akhirat. Kajian ini menggunakan perangkat
analisis tafsir hermeneutika untuk mengupas sejumlah ayat al-Qur’an yang
berhubungan keselamatan kaum Yahudi. Dalam kesimpulannya, penulis buku ini
menegaskan bahwa kaum Yahudi memiliki hak yang sama dengan kaum beragama
lainnya (baca: Islam) untuk memperoleh keselamatan di akhirat, dan karenanya,
tidak beralasan untuk tidak menghormati mereka dalam konteks pengembangan
pluralisme keberagamaan.

Buku, Dan Yahudi Masuk Surga, yang ditulis oleh Hamim Ilyas
menjelaskan aspek keselamatan kaum Yahudi sebagai umat yang ber-Islam.?
Hampir serupa dengan dengan buku di atas, buku ini menekankan kajiannya pada
“jalan keselamatan” kaum Yahudi, dan menempatkannya sebagai ahli kitab yang

beriman, terutama bagi mereka yang masih memegang ajaran monoteisme Ibrahim.

*Buku ini, awalnya, merupakan disertasi doktoralnya pada UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
®Tulisan yang hampir sama berjudul, “Dan Rene Descartes Pun Masuk Surga”, dalam Jumal
Hermeneia, Vol. 3, Nomor. 2, Juli-Desember 2004.
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Berdasarkan kajian terhadap sejumlah literatur di atas, kajian dalam
penelitian ini berusaha untuk mengisi kekosongan khazanah intelektual Islam,
khususnya dalam bidang penafsiran tekstual dan kontekstual tentang makna islam

dan keselamatan melalui instrumen analisis hermeneutika.

E. Metode Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penclitian kepustakaan (/iberary research),*
yaitu penelitian yang data-datanya diperoleh dari studi pustaka atau literatur. Data-
data itu kemudian dianalisis, disimpulkan, dan diangkat relevansi serta

kontekstualisasinya.

1. Sumber Data
Ada dua sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini, yakni,
sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah a-Qur’an, dan beberapa tafsir
yang sedikit menyinggung seputar tafsir yang bernuansa tekstual dan

kontektual,*! seperti 7afSir al-Manar, karya Muhammad Abduh, dan 7afsir i

Untuk itu, penulis mengeksplorasi literatur-literatur terkait, yakni sejauh yang berkaitan dengan
penafsiran tekstual dan kontekstual tentang terma Islam dan keselamatan.

3 lDua karya tafsir ini dipilih sebagai representasi kedua tipologi penafsiran didasarkan pada tipologi
yang dilakukan Issa J. Boullota. Dia membagi peta pemikiran Arab kontemporer ke dalam tiga tipologi:
idealistik, transformatif, dan reformatif. Idealistik adalah kelompok yang menginginkan umat Islam
kembali pada al-Qur’an dan al-Hadits secara tekstual, yang ditokohi Sayyid Qutb; transformatif adalah
kelompok yang menginginkan umat Islam melepaskan Islam klasik, dan mengambil dari Barat; dan
reformatif adalah kelompok yang menginginkan umat Islam menggunakan metode baru dalam
memahami al-Qur’an sebagai sumber asasi Islam, yang dimotori Muhammad Abduh. Issa J. Boullota,
Dekonstruksi Tradisi, Gelegar Pemikiran Arab Islam, terj. Imam Khairi (Yogyakarta: LkiS, 2002), him.
4; bandingkan dengan Lutfi Assyaukani, "Islam dalam Konteks Pemikiran Pasca-Modern: Pendekatan
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Zilal al-Qur’an, karya Sayyid Qutb; sedang sumber sekunder meliputi karya-
karya yang mengupas seputar makna islam dan keselamaan dalam al-Qur’an,
seperti buku, Relasi Tuhan Dan Manusia,* karya Izutsu; post-modernisme, karya

Fazlur Rahman;’? Membebaskan Yang Tertindas, karya Farid sack.*

2. Prosedur Memperoleh Data dan Analisis Data

Sebagai penelitian kepustakaan maka prosedur memperoleh data ditempuh
melalui studi kepustakaan, menelusuri karya-karya para mufassir yang membahas
seputar tafsir, utamanya yang membahas makna islam dan keselamatan dalam al-
Qur’an. Setelah data terkumpul, beberapa langkah analisis data akan ditempuh,
pertama, mengumpulkan dan memetakan ayat-ayat yang membahas tentang
makna islam dan keselamatan dalam al-Qur’an, kedua, merekonstruksi hasil
penafsran tafsir tektual dan kontekstual seputar makna islam dan keselamatan,
ketiga, menawarkan tafsiran baru sebagai penengah bagi dua corak tafsir yang
terkesan kontradiktif tersebut, dan diharapkan sesuai dengan konteks ke

Indonesiaan.

Menuju Kritik Akal Islam”, dalam jurnal Ulumul/ Qur’an, nomor 1, vol. V 1994, hlm. 25; Jurnal
Paramadina, Juli-Desember, 1998, him. 59.

72 Izutzu, Toshihiko, Relasi Tuhan dan Manusia (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997).

33 Rahman, Fazlur, Neomodenisme Islam (Bandung: Mizan, 1987).

34 Esac, Farid, Membebaskan yang Tertindas (Bandung: Mizan, 2000).
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3. Metode dan Pendekatan

Karena tujuan penelitian ini adalah untuk “mendiskripsi” dan
“menganalisis” pandangan paradigma tafsir tekstual dan kontekstual tentang
makna islam dan keselamatan dalam al-Qur’an, dan mencoba “menawarkan”
makna islam dan keselamatan yang sesuai dengan realitas ke Indonesiaan, maka
akan digunakan metode berfkir diskriptif-analitis, dengan menggunakan
pendekatan fafSir maudu‘, teori hermeneutika signifikansi dan semantik
struktural.

Metode deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan pandangan tafsir
tekstual dan kontekstual tentang makna islam dan keselamatan; tafsir tematik
(maudu‘f) dimaksudkan untuk mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan
obyek kajian, yakni makna islam dan keselamatan; sedangkan teori hermeneutika
signifikansi dan semantik dimaksudkan untuk menawarkan bentuk tafsiran baru

terhadap makna islam dan keselamatan dalam al-Qur’an.

F. Kerangka Teoretik
Dalam penelitian ini akan digunakan dua teori, yakni teori hermeneutika dan
semantik struktural. Di bawah ini akan dijabarkan secara singkat dan praktis kedua

teori tersebut.
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1. Hermeneutika Signifikansi

Hermeneutika merupakan istilah baru dalam studi Islam. Ia muncul dalam
tradisi Barat. Awalnya, istilah hermeneutika® dikenal sebagai turunan dari kata
kerja Yunani, hermeneuin yang berhubungan dengan kata benda hermenes dan
terkait dengan dewa dalam mitologi Yunani kuno bernama “Hermes”. Hermes
dikenal sebagai utusan para dewa dan dia membawa pesan Ilahi yang memakai
bahasa “langit” kepada manusia yang menggunakan bahasa “dunia”.>® Untuk
tujuan itulah maka diperlukan interpretasi. Itu berarti, hermeneutika adalah suatu
ilmu yang mencoba menggambarkan bagaimana sebuah kata atau suatu kejadian
pada waktu dan budaya yang lalu dapat dimengerti dan menjadi bermakna secara
eksistensial dalam situasi sekarang. Dengan kata lain, hermeneutika merupakan
teori pengoperasian pemahaman dalam hubungannya dengan interpretasi
terhadap sebuah teks. *’

Secara umum, asumsi dasar sebuah hermeneutika adalah bahwa perbedaan
konteks mempengaruhi perbedaan pemahamaan. Oleh karena itu, terdapat tiga
kecenderungan paradigmatik dalam hermeneutika, yakni, teoritis, hermeneutika

filosofis, dan hermeneutika kritis. >

% Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutika (Jakarta:
Paramadina, 1996), him. 126

3 Richard E. Palmer, Hermeneutics: Interpretation Theory in Schlefermacher, Dilthey, Heidegger
and Gadamer (Evanston: Nortwestern University Press, 1996), hlm. 13-14.

%" Howard, Hermeneutika, Wacana Analitik, Psikososial dan Ontologis (Bandung: Yayasan Nuansa
Cendikia, 2000), hlm. 14; Kailan, Filsafat Bahasa: Masalah dan Perkembangannya (Yogyakarta:
Paradigma, 1998), him. 201; Sayyed Hossen Nasr, Pengerahuan dan Kesucian (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1997), hlm. 81.

% Kategorisasi hermeneutika ini diambil dan diolah dari kategorisasi yang dibuat Aksin. Karena
menurut asumsi penulis, kategorisasi ini cukup praktis dan relevan ditampilkan disini. Lebih jelasnya,
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Pertama, hermeneutika teoritis, yakni teori hermeneutika yang bertujuan
memahami teks dengan benar sesuai maksud penggagasnya. Hermeneutika model
ini dianggap sebagai hermeneutika romantis. Tujuannnya adalah untuk
"merekonstruksi makna" yang dimiliki teks. Dalam rangka itu, hermeneutika
teoritis menawarkan dua pendekatan yang harus digunakana dalam
merekonstruksi makna itu: lJinguistikdan psikologis. Pendekatan yang pertama
dimaksudkan membaca langsung karya-karya yang menjadi obyek bahasannya,
sedang yang kedua yang membaca unsur psikologis-subyektif penggagas sendiri.
Pelopor hermeneutika jenis ini adalah Schleiermacher, Wilhelm Dilthey dan
Emilio Betti.

Kedua, hermeneutika filosofis. Hermeneutika ini menolak anggapan
hermeneutika teoritis yang menyatakan bahwa hermeneutika bertujuan
menemukan makna obyektif teks. Tokohnya adalah Gadamer. Penggagas
hermeneutika ini menilai tidak mungkin diperoleh pemahaman yang obyektif
sebuah teks. Menurut Gadamer, tindakan "memahami" adalah tindakan sirkuler
antara teks dengan pembaca yang disebut the fusion of horison, yakni
mempertemukan pra pemahaman pembaca dengan cakrawala atau horizon teks.

Paradigma hermeneutika ini diarahkan bukan pada pada bagaimana agar
bisa mendapatkan pemahaman yang komprehensif, melainkan lebih jauh, yaitu

mengkaji perihal kondisi manusia yang memahami baik pada aspek psikologis,

lihat Aksin Wijaya, Kritik atas Kritik Interpretasi al-Qur’an: Telaah Kritis Interpretasi al-Qur’an Ibnu
Rushd, (disertasi di UIN Sunan kalijaga, 2008) (belumn diterbitkan).
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sosiologis, historis maupun aspek filosofisnya sebagai prasyarat eksistensial
manusia.

Tegasnya, hermeneutika filosofis merupakan sebuah pemahaman terhadap
suatu pemahaman dengan cara menelaah proses-proses dan asumsi-asumsi yang
berlaku dalam pemahaman tersebut. Ini, setidaknya dilakukan untuk tujuan: 1)
untuk meletakkan hasil pemahaman dalam porsi yang sesuai, dan 2) untuk
melakukan suatu produksi makna baru dari pemahaman sebelumnya sebagai
upaya kontekstualisasi makna.* Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa dalam
hermeneutika filosofis yang dipentingkan bukan sekadar reproduksi makna teks
— seperti pada teori hermeneutika — melainkan bagaimana memproduksi makna
teks secara baru sesuai dengan /ocus sosio-kultural sang pembaca. Tokoh yang
dianggap sebagai peletak dasar hermenecutika jenis ini adalah Heideger dan
Gadamer.

Ketiga, hermeneutika kritis. Hermeneutika ini bertujuan untuk
mengungkap kepentingan di balik teks. Tokoh utamanya adalah Habermas. Dia
sebenarnya mengakui teori Gadamer. Tetapi dia juga kritis terhadap Gadamer.
Habermas melihat, ada sesuatu yang harus dicurigai dari sebuah teks, yakni
kepentingan penggagas dan teks itu sendiri. Karena itu, Habermas memahami
teks bukan sebagai medium pemahaman, melainkan sebagai medium dominasi
dan kekuasaan. Karena itulah, tegasnya, horizon penafsir dan horizon teks harus

selalau dicurigai, tentu kecurigaan yang positif, bukan negatif.

*Fakhruddin Faiz, Hermeneutika Al-Qur’an: Tema-Tema Kontroversial (Yogyakarta: Elsaq Press,
2005), him. 9.
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Dalam tradisi sarjana muslim kontemporer, sebenarnya telah banyak
pemikir yang menggunakan hermeneutika dalam studi al-Qur’an, semisal Farid
Esack, Nasr Hamid, Hassan Hanafi, Muhammaed Arkoun, dsb. Tetapi, yang akan
dipaparkan di bawah ini hanya dua yang pertama, dengan pertimbangan, Esack
mencerminkan penggunaan gagasan hermeneutika filosofis, sedang Nasr Hamid
mencerminkan penggunaan hermeneutika signifikansi. Dua kecendrungan ini
mewakili paradigma tafsir tekstual dan kontekstual.

Farid Esack sebagai pengguna hermeneutika filosofis, mengajukan istilah
sendiri bagi hermeneutika ini, yaitu reception hermeneutics,*® yakni sebuah jenis
pemahaman yang terfokus pada pemaknaan teks dan transformasinya dalam
konteks pengalaman pembaca, baik sebagai individu maupun ksebagai kelompok
sosial tertentu dengan menempatkan kompleksitas teks pada dataran fungsional
dan pragmatiknya. Implikasinya, cara pemahaman ini, di samping mengandaikan
adanya pluralitas penafsiran dan pluralitas makna, juga pembacaan yang
berorientasi pada transformasi dan liberasi. Dengan kata lain, hermeneutika ini
bertujuan untuk memaknai al-Qur’an dengan melibatkan konteks penafsir.

Hal yang hampir sama dilakukan Nasr Hamid. Dengan meminjam
hermeneutika signifikansinya Hirsc, Nasr Hamid membedakan konsep makna dan
signifikansi (a/-maghza). Ma’'na adalah pemahaman awal terhadap teks yang
berasal dari konteks internal bahasa dan konteks eksternal sosio-kultural, di mana

teks muncul pertama kalinya. Ia bersifat statis sekaligus relatif. Disebut “statis”

“©Esack, Al-Qur’an, Liberalisme, Pluralisme, him. 84.
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karena ia merupakan makna asli teks sehingga terus menyertai teks tersebut.
Disebut “relatif” karena ia memiliki “keterbatasan” ruang dan waktu. Sedangkan
makna signifikansi (a/-maghza) adalah pemahaman terhadap teks sesuai dengan
kondisi kekinian melalui perspektif pembaca. Signifikansi bersifat progresif,
dalam arti terus bergerak mengikuti perputaran dan perubahan cakrawala
pembaca.

Dengan kata lain, makna signfikansi awalnya adalah makna objektif teks
yang diperoleh melalui proses pembacaan struktur internal teks dan situasi
historisnya, kemudian ditarik suatu pengertian baru (signifikansinya) agar dapat
memberikan jawaban pada persoalan yang dihadapi kekinian.*! Itu artinya, setiap
teks mempunyai dua makna: makna awal yang obyektif, dan makna signifkansi
yang subyektif. Jika yang pertama bisa didekati dengan apalisis semantik, yang

kedua bisa didekati dengan hermeneutika.

2. Semantik Struktural

Yang dimaksud semantik dalam hal ini adalah kajian analitik terhadap
istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu pandangan yang akhirnya sampai
pada pengertian konseptual pandangan dunia masyatakat yang menggunakan
bahasa itu, tidak hanya sebagai alat bicara dan berfikir, tapi yang lebih penting

lagi pengkonsepan dan penafsiran dunia yang melingkupinya.*

*I'Nasr Abii Zayd, Nagd al-Khitab ad-Dini (Kairo: Sina li Nasr, 1992), him. 114.
* Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 3.
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Secara mendasar, teori semantik izutsu membedakan dua makna kata,
yakni, makna kata dasar dan makné kata relasional. Makna kata dasar adalah
sesuatu yang melekat pada kata itu sendiri, yang selalu terbawa di mana pun
kata itu diletakkan, sedang makna relasional adalah sesuatu yang konotatif yang
diberikan dan ditambahkan pada makna kata yang sudah ada dengan meletakkan
kata itu pada posisi khusus dalam medan semantik khusus,* al-Qur'an.

Demikianlah jabaran singkat dan praktis kedua teori di atas. Dari kedua
teori ini, hermeneutika dan semantik, penulis akan menggunakan teori
hermeutika signifikansinya Nasr Hamid dan teori semantik strukturalnya Izutsu.
Kedua teori ini akan digunakan untuk mengambil “jalan tengah” dari kedua
paradgima tafsir tekstual dan kontekstual di atas yang dalam memahami al-
Qur’an memberi kesan adany apertentang pada al-Qur’an, baik antara makna-
makna yang ada dalamnya, maupun antara makna teks dengan konteks. Selain
sebagai penengah, penggunaan kedua teori ini juga dimaksudkan untuk
menawarkan pemaknaan baru terhadap konsep “islam” dan “keselamatan” dalam

al-Qur’an.

@G. Sistematika Pembahasan

Uraian dalam disertasi ini disusun berdasarkan sistematika pembahasan

sebagai berikut:

3 Ibid, him. 12.
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Bab I adalah pendahuluan yang di dalamnya meliputi latar belakang
masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kontribusi keilmuan,
kajian pustaka, metode penelitian, kerangka teoretik, dan sistematika pembahasan.
Dalam pendahuluan ini, akan dibahas mengenai latar belakang pentingnya
penelitian ini dilakukan yang kemudian akan dipertajam dalam rumusan masalah.
Selanjutnya adalah menentukan bentuk metode dan landasan teoretis seperti apa
yang tepat untuk digunakan dalam menganalisis masalah tersebut. Dengan
demikian, pendahuluan ini pada intinya dimaksudkan untuk memberikan kerangka
pokok penelitian atau ffame of research.

Selanjutnya pada bab II, penulis membahas tafsir al-Qur’an dan persoalan
paradigma tafsir: baik tekstual maupun kontekstual.

Setelah itu, pembahasan dilanjutkan pada bab III. Pada bab ini akan
dipaparkan tentang makna islam dalam al-Qur’an menurut paradigma tafsir tekstual
dan kontekstual. Akan dilihat perbedaan dan persamaan pandangan kedua
paradigma tafsir tersebut.

Bab IV masuk pada pembahasan penulis sendiri mengenai konsep al-Qur’an
tentang term islam dan term keselamatan. Pada aspek ini dimaksudkan untuk
menemukan makna yang memberi ruang yang luas bagi keterlibatan semua umat
dalam kehidupan beragama, yang selama ini terkesan bersifat eksklusif,

Bab V adalah penutup. Ada dua bahasan pada bab ini: kesimpulan dan

Saran-saramn.






BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil kajian penulis tentang tafsir yang berorientasi tekstual dan
kontekstual tentang makna Islam dan konsep keselamatan dalam al-Qur’an
maka penulis dapat menyimpulkannya bahwa:

1. Keeenderungan atau orientasi tekstual (a/-ittijah an-nassi) dan kontekstual
(al-ittijah al-wagi’) dalam tradisi tafsir al-Qur’an tidak terlepas dari
paradigma yang mendasari kedua tafsi; itu. Paradigma yang dimaksud di
sini meliputi persoalan hakikat tafsi; tekstual dan kontekstual, asumsi
dasar, prinsip atau kaidah, dan parameter kebenaran (validitas) kedua tafsir
tersebut. Selanjutnya, implikasi kedua orientasi tafsir itu memahami terma
Islam dan konsep keselamatan dalam al-Qur’an. Meski berbeda orientasi,
keduanya tidak perlu dipertentangkan, bahkan justru bisa saling
melengkapi. Asumsi dasar tafsir yang berorientasi tekstual adalah al-
Qur’an secara verbal-tekstual merupakan firman Tuhan yang berlaku di
setiap waktu dan tempat (salil /i kulli zaman wa makan). Oleh karena itu,
al-Qur’an mesti dipahami secara lahiriah menurut makna aslinya untuk
menghindari penyelewengan makna. al-Qur’an diyakini merupakan sumber
kebenaran tunggal dan bersifat mutlak serta mengandung seperangkat
hukum dan doktrin keagamaan yang telah baku. Sedangkan prinsip atau

kaidah yang dipegang dalam aktivitas penafsirannya adalah a/-‘brah bi
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‘umum al-lafz la bi khusus as-sabab (ketetapan makna itu didasarkan pada
universalitas [keumuman] teks, bukan pada partikularitas (kekhususan)
sebab. Sedangkan parameter kebenaran tafsimya adalah kebenaran berada
pada tataran tekstual (harfiah), yaitu dalam pengertian makna teks
sebagaimana yang dikatakan oleh teks secara tersurat, sedangkan di luar
atau di balik teks dianggap bertentangan dengan, atau paling tidak
merusak, makna asli teks. Sebaliknya, asumsi dasar tafsir kontekstual
adalah al-Qur’an merupakan kitab yang salih /i kulli zaman wa makan,
sebagai kitab petunjuk (hudan) yang berlaku sepanjang masa. Meski
demikian, keberlakuan al-Qur’an itu harus dipahami dalam konteks prinsip-
prinsip dan semangat substantifnya, progresivitas, dan kontekstualitasnya,
yaitu dalam pengerfian bahwa ayat-ayat al-Qur’an harus didialogkan
dengan realitas kekinian schingga dapat memberikan solusi terhadap
pelbagai problematika kemanusiaan. Prinsip-prinsip universal-substantif
tidak selalu tertuang dalam pernyataan ayat secara tersurat, tetapi
seringkali hanya secara implisit yang bisa diketahui apabila pemahaman
atas ayat-ayat al-Qur’an tidak dilakukan secara harfiah atau parsial.
Adapun prinsip atau kaidah yang diyakini orientasi tafsir ini adalah a/-
Tbralh bi Khusus as-sabab la bi ‘umim al-lafz (ketetapan makna ifu
didasarkan pada pada partikularitas [kekhususan] sebab, bukan pada
universalitas [keumuman] teks). Bahkan prinsip yang diyakini, terutama

oleh kalangan mufassir kontemporer sudah melangkah pada kaidah a/-
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Tbrah bi maqasid asy-syar ‘ah [ketetapan makna didasarkan pada tujuan
disyari’atkannya suatu teks/doktrin]. Prinsip ini mencoba mencari sintesis-
kreatif dalam menafsirkan teks dengan berpegang teguh pada tujuan
disyari’atkannya sebuah doktrin. Sedangkan parameter kebenaran yang
digunakan tafsir ini kebenaran tafsir terletak pada tataran “fungsionalisme
teks,” yaitu teks memiliki makna yang relevan sejauh teks itu membawa
pada kemaslahatan manusia sesuai nilai-nilai universal yang telah
digariskan.

. Tafsir yang berorientasi tekstual memahami terma Islam sebagai sebuah
agama yang mengandung seperangkat doktrin yang telah baku (taken for
granted). Islam dalam pandangan tafsir ini dianggap bukan hanya sebagai
sebuah keyakinan ( “agidah) semata, melainkan juga sebagai identitas dari
sebuah agama yang terlembagakan yang mengatur seluruh aspek
kehidupan. Sedang tafsir yang berorientasi kontekstual memahami terma
Islam sebagai sebuah instrumen agama dengan seperangkat doktrin yang
bersifat universal dan progresif. Menurut tafsir ini, Islam yang mencitrakan
dirinya sebagai agama rahmatan lil ‘alamin tidak mungkin bersifat kaku
dan statis. Islam adalah sesuai dengan citranya yang bersifat elegan,
progresif, dan dinamis. Dalam orientasi tafsir ini, kebenaran dan
keselamatan itu dimiliki setiap man aslama wajhahu lillah wa huwa mubsin

(orang-orang yang menyerahkan diri pada Tuhan dan berbuat baik).
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3. Menurut penulis, sejatinya pandangan kedua paradigma tafsir tekstual dan
kontekstual sejatinya tidak dilihat sebagai dua hal yang terpisaha
melaiankan sebagai dua hal yang menyatu. Dalam arti, pemahaman tafsir
testual tehadap ayaat al-qur’an sebenarnya mempunyai arti menemukan
kanaa awal-obyektif dari al-Qur’an, sedang tafsir kontekstual menemukan
makna kontekstualnnya. Karena itu, sejatinya keduanya dipadukan.

Jika pandangan seperti ini yang ditawarkan, maka Islam bisa
dimaknai sebagai ajaran agama yang menempatkan nilai-nilai kedamaian
sebagai prinsip dasar, sedang keselamatan dalam al-Qur’an bermakna inklusif
dan toleran. Karena itu, konsep keselamataﬁ dalam al-Qur’an tidak membatasi
secara moral-spiritual bagi umat Islam semata, tetapi juga bagi kalangan non-
muslim yang beriman' dan beramal saleh. Maka dalam konteks ini,
keselamatan dalam pandangan al-Qur’an adalah keselamatan dalam arti
kesejahteraan, kedamaian, dan keberuntungan secara lahir dan batin dalam

relasinya dengan Tuhan dan manusia baik di dunia maupun di akhirat.

. Saran-saran

Kajian dalam penelitian disertasi ini merupakan salah satu usaha untuk
menjelaskan secara akademis logis guna memahami secara komprehensif
makna islam dan keselamatan sebagaimana pesan awal saat al-Qur'an

diturunkan. Pemaknaan dengan cara ini dengan sendirinya menjadi daya tarik
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para peneliti, akademisi, atau penentu kebijakan untuk lebih jauh melihat
kreatif dalam memahami setiap ayat dari al-Qur'an.
Karena itu penulis menyarankan:

1. Hendaknya umat Islam bersikap toleran dalam kehidupan beragama, karena
Islam mengajarkan kedamaian dan toleransi.

2. Adanya kajian lanjutan, utamanya pada ayat-ayat yang selama ini
pemahamannya dikuasai secara eksklusif dan absolut oleh sckelompok
umat Islam.

Akhirnya, penulis sadar bahwa kajian ini tentu masih jauh dari

sempurna. Karena itu, kritik dan saran konstruktif demi sempurnanya tulisan

ini sangat penulis harapkan.
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